A
adaro v
MINERALS

LAPORAN OPERASIONAL 1H23 PT ADARO MINERALS INDONESIA
TBK

Bapak Christian Ariano Rachmat, Presiden Direktur dan CEO PT Adaro Minerals Indonesia Tbk
mengumumkan:

“Kenaikan volume produksi maupun penjualan di 1H23 mencerminkan pengakuan dan
penerimaan pasar atas produk kami yang berkualitas dan didukung aspek operasi yang
solid. Kami siap mencapai panduan tahun 2023 (FY23) dan mengeksekusi proyek-proyek,
baik untuk batu bara metalurgi maupun smelter aluminium. Mendapatkan pembiayaan
smelter merupakan pencapaian utama yang kami catat pada 20Q23, dan saat ini kami
mendedikasikan fokus dan upaya pada kegiatan konstruksi demi merealisasikan COD
pada tahun 2025.”

PT Maruwai Coal

¢ Volume produksi ADMR pada 1H23 mencapai 2,54 juta ton, atau naik 66% pada periode
ini, dengan penjualan mencapai 1,82 juta ton, atau naik 42% dari 1H22. Seluruh produksi
pada periode ini berasal dari PT Maruwai Coal, yang memproduksi batu bara kokas keras
dengan kandungan abu sangat rendah, fosfor yang rendah dan vitrinit yang tinggi.

e Pengupasan lapisan penutup mencapai 7,55 Mbcm pada 1H23, atau naik 116% dari
1H22, sehingga menghasilkan nisbah kupas 1H23 sebesar 2,97x, atau naik 30% dari
1H22. Kinerja kontraktor yang baik dan kondisi cuaca yang kondusif mendorong kenaikan
volume pengupasan lapisan penutup pada periode ini.

1H23
VS.

1H22 1H22

Pengupasan lapisan

penutup juta bcm 4,25 3,30 29% 2,03 110% 7,55 3,50 116%
Volume produksi juta ton 1,32 1,22 8% 091 46% 2,54 1,53 66%
Volume penjualan juta ton 0,97 0,85 14% 0,69 40% 1,82 1,28 42%

¢ Jepang merupakan pasar terbesar bagi ADMR, dan perusahaan berencana memperluas
basis pelanggan dengan memasuki pasar utama lainnya. Bagan di bawah ini
menunjukkan penjualan ADMR berdasarkan negara tujuan pada 1H23.
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o ADMR terus berinvestasi pada fasilitas dan infrastruktur dengan perkembangan yang baik
pada upaya peningkatan jalan angkut (hauling road), serta meningkatkan fasilitas
penyimpanan bahan bakar dan akomodasi karyawan di area Pelabuhan Tuhup.

e ADMR telah memulai proses tender untuk memilih kontraktor utama untuk konstruksi
konveyor pemuatan tongkang kedua di Pelabuhan Tuhup. Ekspansi ini akan
meningkatkan kapasitas pemuatan tongkang, sehingga memungkinkan perusahaan
untuk memanfaatkan kondisi cuaca (kedalaman air) yang kondusif. Lebih lanjut,
perusahaan sedang melakukan tender untuk kontraktor yang akan menangani perluasan
akomodasi di Lampunut untuk menampung tambahan tenaga kerja demi mendukung
rencana kenaikan produksi menjadi 6 juta ton per tahun.

PT KALIMANTAN ALUMINIUM INDUSTRY (KAI)

¢ Melalui KAI, ADMR aktif mengembangkan peluang di bidang mineral, dengan fokus pada
hilirisasi pengolahan mineral. Bisnis ini memimpin transformasi Grup Adaro untuk
mendukung ekonomi hijau.

e Pada bulan Mei 2023, KAl mendapatkan pembiayaan $981,4 juta dan Rp1.547,9 miliar
untuk pembangunan smelter aluminium berkapasitas 500.000 ton per tahun di kawasan
industri yang sedang dikembangkan PT Kalimantan Industrial Park Indonesia. Pada
2023, KAl menyelesaikan persiapan lahan, pekerjaan tanah (earthwork), dan konstruksi
jeti sementara serta melanjutkan kegiatan konstruksi fasilitas terkait infrastruktur lainnya.

KESEHATAN, KESELAMATAN KERJA DAN LINGKUNGAN (K3LH)

Pada 1H23, ADMR mencatat tiga kejadian lost-time injury (LTI) dan mencatat lost-time injury
frequency rate (LTIFR) sebesar 0,55 serta severity rate (SR) sebesar 15,08 dengan 5.438.743
total jam kerja selama enam bulan pertama tahun ini.



GCSFQP“

MINERALS

AKTIVITAS KORPORASI
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan

ADMR menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) di Jakarta pada
tanggal 10 Mei 2023. RUPST tersebut membahas lima agenda, yaitu 1) persetujuan terhadap
laporan tahunan perusahaan dan pengesahan laporan keuangan konsolidasian perusahaan
untuk tahun buku 2022; 2) persetujuan terhadap penggunaan laba bersih perusahaan untuk
tahun buku 2022; 3) persetujuan terhadap penunjukan kantor akuntan publik untuk mengaudit
laporan keuangan konsolidasian perusahaan untuk tahun buku 2023; 4) persetujuan terhadap
penetapan honor atau gaji dan tunjangan lainnya bagi para anggota Dewan Komisaris dan Direksi
perusahaan untuk tahun buku 2023; dan 5) laporan realisasi penggunaan perolehan penawaran
saham perdana ADMR.

#AH

Materi ini disusun oleh PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (“Perusahaan”) dan belum diverifikasi secara independen.
Perusahaan tidak memberikan pernyataan atau jaminan, baik yang dinyatakan ataupun tersirat, dan tidak bertanggung
jawab atas akurasi, kewajaran atau kelengkapan informasi yang tersaji atau terkandung dalam materi ini. Perusahaan
atau afiliasinya, penasihat atau perwakilannya melepaskan diri dari tanggung jawab atas segala kerugian yang timbul
dari informasi yang tersaji atau terkandung materi ini. Informasi yang tersaji atau terkandung dalam materi ini dapat
diubah tanpa pemberitahuan sebelumnya dan tidak ada jaminan atas akurasinya.

Materi ini mengandung pernyataan-pernyataan yang merupakan pernyataan berwawasan ke depan. Pernyataan-
pernyataan tersebut termasuk gambaran mengenai maksud, keyakinan atau ekspektasi saat ini dari Perusahaan atau
para pejabatnya sehubungan dengan hasil operasi dan kondisi keuangan konsolidasian Perusahaan. Pernyataan-
pernyataan ini dapat diidentifikasi dengan penggunaan kata-kata seperti “diperkirakan,” “berencana,” “akan,”
“estimasi,” “proyeksi,” “bermaksud,” atau kata-kata yang bermakna serupa. Pernyataan-pernyataan berwawasan ke
depan tersebut bukan merupakan jaminan atas kinerja masa depan dan mengandung risiko dan ketidakpastian, dan
hasil aktual dapat berbeda dari yang terkandung dalam pernyataan-pernyataan berwawasan ke depan tersebut karena
berbagai faktor dan asumsi. Perusahaan tidak berkewajiban dan tidak menjanjikan untuk merevisi pernyataan-
pernyataan berwawasan ke depan tersebut untuk mencerminkan peristiwva maupun situasi di masa depan.

Materi ini hanya disajikan untuk memberikan informasi dan bukan merupakan ataupun menjadi bagian dari suatu
penawaran, permohonan atau undangan dari penawaran untuk membeli atau mensubskripsi efek Perusahaan, di
dalam wilayah hukum mana pun, dan materi ini maupun bagian apa pun darinya tidak menjadi dasar, atau diandalkan

sehubungan dengan kontrak, komitmen atau keputusan investasi apa pun. Keputusan untuk membeli atau
mensubskripsi efek Perusahaan harus dibuat setelah mendapatkan nasihat profesional sebagaimana mestinya.

Untuk informasi lebih lanjut, para investor dan pihak media dapat menghubungi:
Investor

Thomas Coombes | Thomas.Coombes@adaro.com

Media

Febriati Nadira | Febriati.Nadira@adaro.com
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